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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, gel ekstrak daun binahong  (Anredera cordifolia (Tenore) 

steenis) dapat dibuat gel optimum dengan kombinasi gelling agent Na CMC 

sebesar 13,065 % dan Na alginat sebesar 86,935 %. 

Kedua, gel optimum ekstrak daun binahong  (Anredera cordifolia (Tenore) 

steenis) memiliki aktivitas antioksidan, terbukti dengan nilai IC50 dari gel 

optimum terhadap radikal bebas DPPH diperoleh IC50 sebesar 83 ppm. 

 

B. Saran 

 

 Pertama, perlu dilakukan penelitian antioksidan ekstrak daun binahong 

dengan bagian tanaman yang berbeda seperti batang atau umbi dari tanaman 

binahong. 

 Kedua, perlu dilakukan  penelitian antioksidan gel daun binahong dengan 

menggunakan metode selain DPPH untuk mengetahui seberapa besar potensi 

antioksidan terhadap jenis radikal bebas yang lain. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman binahong 

 

 

 



92 

 

Lampiran 2. Data hasil pengeringan daun binahong 

Hasil pengeringan daun binahong 

Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%) 

4980 500 10.04 

 

Perhitungan  

         
            

           
        

         
   

    
               

Data pengeringan diperoleh dari serbuk kering yaitu sebesar 500 gram dan 

berat basah sebesar 4950 gram, sehingga didapatkan rendemen bobot kering 

terhadap rendemen basah daun binahong sebesar 10,04%. 
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Lampiran 3. Data hasil pembuatan ekstrak daun binahong 

Serbuk kering 

(gram) 

Berat wadah + 

ekstrak kental 

(gram) 

Berat wadah 

kosong (gram) 

Berat ekstrak 

kental daun 

binahong (gram) 

Persentase 

rendemen (%) 

400 264,9914 153,870 111,1214 27,78 

 

Perhitungan rendemen 

% rendemen  
             

            
        

   
        

   
x 100% 

           = 27,78% 
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Lampiran 4. Perhitungan Rf KLT ekstrak daun binahong 

No. Senyawa x y Rf 

1. 

2. 

3. 

4. 

Flavonoid 

Rutin 

Saponin 

Polifenol 

4,2 

4,3 

5,5 

5,9 

6,5 

6,5 

6,5 

6,5 

0,646 

0,661 

0,846 

0,908 

 

Perhitungan Rf KLT : 

1. Flavonoid  

   ( )  
 

 
 
   

   
       

Rutin  

   ( )  
 

 
 
   

   
       

 

2. Saponin 

   ( )  
 

 
 
   

   
       

3. Polifenol 

   ( )  
 

 
 
   

   
       

Keterangan :  x = Jarak yang ditempuh pusat bercak sampel 

    y = Jarak yang ditempuh pelarut 
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Gambar KLT  

No. Senyawa Sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm 

1. Flavonoid 

   

2. Saponin 

   

3. Polifenol 

   
Keterangan : 

 

A  : Flavonoid 

B  : Rutin 

Lingkaran : Hasil noda bercak 

 

 

A B
A 

B 
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Lampiran 5. Perhitungan pembuatan larutan DPPH dan pengukuran 

absorbansi untuk penentuan panjang gelombang maksimum 

larutan DPPH. 

A. Pembuatan larutan DPPH 

Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan ditimbang sesuai hasil 

perhitungan berikut: 

Berat serbuk DPPH = BM DPPH x volume pelarut x molaritas DPPH 

    = 394,32 gram x 0,1 Liter x 0,0004 M 

   = 0,0157728 gram 

    = 15,8 mg 

Selanjutnya dilarutkan dengan etanol p.a dalam labu takar 100 mL, dan 

dibungkus dengan kertas alumunium foil, agar terhindar dari cahaya matahari 

yang dapat menyebabkan larutan DPPH rusak. 

B. Hasil penentuan gelombang maksimum DPPH 

 

 

 

 

Panjang 

gelombang (nm) 

Absorbansi 

550 0,629 

545 0,670 

540 0,715 

535 0,761 

530 0,802 

525 0,833 

520 0,851 

515 0,853 

510 0,837 

505 0,805 

500 0,761 

Panjang 

gelombang 

(nm) 

Absorbansi 

495 0,710 

490 0,655 

485 0,603 

480 0,550 

475 0,499 

470 0,453 

465 0,413 

460 0,376 

455 0,344 

450 0,318 
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Dari hasil penentuan panjang gelombang maksimum didapatkan λmaks 

pada 515 nm. 
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C. Penentuan operating time  

Waktu (detik) Ekstrak (Abs) Rutin (Abs) 

0,0 0,762 0,066 

60,0 0,759 0,065 

120,0 0,757 0,064 

180,0 0,754 0,063 

240,0 0,751 0,062 

300,0 0,749 0,062 

360,0 0,746 0,061 

420,0 0,744 0,060 

480,0 0,742 0,060 

540,0 0,740 0,059 

600,0 0,738 0,059 

660,0 0,736 0,058 

720,0 0,734 0,058 

780,0 0,732 0,057 

840,0 0,731 0,057 

900,0 0,729 0,056 

960,0 0,727 0,056 

1020,0 0,726 0,056 

1080,0 0,724 0,055 

1140,0 0,723 0,055 

1200,0 0,721 0,054 

1260,0 0,720 0,054 

1320,0 0,718 0,053 

1380,0 0,717 0,053 

1440,0 0,715 0,053 

1500,0 0,714 0,053 

1560,0 0,713 0,052 

1620,0 0,711 0,052 

1680,0 0,711 0,052 

1740,0 0,709 0,051 

1800,0 0,708 0,051 

 

Dari data di atas maka pengujian dilakukan setelah menit ke 22 – 25 untuk rutin 

dan untuk ekstrak menit ke 27 – 28. 
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D. Pembuatan dan perhitungan seri pengenceran ekstrak daun binahong 

pada hari kedua dan ke-30 

 

Pembuatan stok dilakukan dengan cara ditimbang ekstrak 50 mg 

dimasukkan ke dalam labu takar 50 mL kemudian ditambahkan etanol p.a sampai 

tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. 

Konsentrasi ekstrak  = 50 mg/50 mL 

   = 50/0,05 L 

   =1000 ppm 

 

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7
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Waktu (detik) 

Operating Time 

OT ekstrak

OT Rutin
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 Larutan konsentrasi 1000 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran 

konsentrasi, yaitu 13 ppm, 30 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm. 

Konsentrasi 13 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 100 x 13 

          V1 = 1,3 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 1,3 mL dimasukkan ke dalam labu takar 

100 mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 30 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 10 x 30 

          V1 = 0,3 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 0,3 mL dimasukkan ke dalam labu takar 

10 mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 50 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 10 x 50 

          V1 = 0,5 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 0,5 mL dimasukkan ke dalam labu takar 

10 mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 100 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 10 x 100 
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          V1 = 1 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 

mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 200 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 10 x 200 

          V1 = 2 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 

mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

E. Pembuatan dan perhitungan seri pengenceran gel ekstrak daun 

binahong setelah pembuatan dan pada hari ke-30  

 

Pembuatan stok dilakukan dengan cara ditimbang gel 500 mg dimasukkan 

ke dalam labu takar 50 mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda 

batas sehingga diperoleh konsentrasi 10000 ppm. 

Konsentrasi gel  = 500 mg/50 mL 

   = 500/0,05 L 

   =10000 ppm 

Larutan konsentrasi 10000 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran 

konsentrasi, yaitu 130 ppm, 300 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm. 

Konsentrasi 130 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 10000 = 100 x 130 

          V1 = 1,3 mL 
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Dipipet larutan gel sebanyak 1,3 mL dimasukkan ke dalam labu takar 100 

mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 300 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 10000 = 10 x 300 

          V1 = 0,3 mL 

Dipipet larutan gel sebanyak 0,3 mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 

mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 500 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 10000 = 10 x 500 

          V1 = 0,5 mL 

Dipipet larutan gel sebanyak 0,5 mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 

mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 1000 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 10000 = 10 x 1000 

          V1 = 1 mL 

Dipipet larutan gel sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL 

kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 2000 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 
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V1 x 10000 = 10 x 2000 

          V1 = 2 mL 

Dipipet larutan gel sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL 

kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Kadar ekstrak di dalam gel: 
             

         
       

    

     
            

Konsentrasi ekstrak dalam sampel = Konsentrasi larutan gel x kadar ekstrak di   

dalam gel 

Konsentrasi gel 130 ppm = 130 x 10%  = 13 ppm konsentrasi ekstrak. 

Konsentrasi gel 300 ppm = 300 x 10% = 30 ppm konsentrasi ekstrak. 

Konsentrasi gel 500 ppm = 500 x 10% = 50 ppm konsentrasi ekstrak. 

Konsentrasi gel 1000 ppm = 1000 x 10% = 100 ppm konsentrasi ekstrak. 

Konsentrasi gel 2000 ppm  = 2000 x 10% = 200 ppm konsentrasi ekstrak   

F. Pembuatan dan perhitungan seri pengenceran rutin 

Pembuatan stok dilakukan dengan cara ditimbang rutin 50 mg dimasukkan 

dalam labu takar 50 mL kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas 

sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. 

Konsentrasi rutin = 50 mg/50 mL 

   = 50/0,05 L 

   =1000 ppm 
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Larutan konsentrasi 1000 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran 

konsentrasi, yaitu 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm. 

Konsentrasi 10 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 10 x 10 

          V1 = 0,1 mL 

Dipipet larutan rutin sebanyak 0,1 mL dimasukkan dalam labu takar 10 

mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 20 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 10 x 20 

          V1 = 0,2 mL 

Dipipet larutan rutin sebanyak 0,2 mL dimasukkan dalam labu takar 10 

mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 30 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 10 x 30 

          V1 = 0,3 mL 

Dipipet larutan rutin sebanyak 0,3 mL dimasukkan dalam labu takar 10 

mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 
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Konsentrasi 40 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 10 x 40 

          V1 = 0,4 mL 

Dipipet larutan rutin sebanyak 0,4 mL dimasukkan dalam labu takar 10 

mL kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 50 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 10 x 200 

          V1 = 0,5 mL 

Dipipet larutan rutin sebanyak 0,5 mL dimasukkan dalam labu takar 10 mL 

kemudian ditambah dengan etanol p.a sampai tanda batas. 

G. Perhitungan aktivitas antioksidan IC50 ekstrak dan sediaan gel ekstrak 

daun binahong pada hari kedua 

 

Perhitungan persentase inhibisi menggunakan rumus : 

           
                      

           
        

a. Data hasil pengujian gel ekstrak daun binahong pada hari kedua 

Absorbansi DPPH= 0,696 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 13 0,546 130 0,571 0,541 0,535 

2 13 0,539 130 0,560 0,546 0,539 

3 13 0,530 130 0,558 0,549 0,532 

4 13 0,533 130 0,563 0,543 0,540 

5 13 0,536 130 0,557 0,550 0,539 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 

Contoh perhitungan % inhibisi: 

% inhibisi ekstrak pada 13 ppm 

   
           

     
 x 100% = 21,551% 

   
           

     
 x 100% = 22,577% 

   
           

     
 x 100% = 23,851% 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 30 0,472 300 0,477 0,490 0,495 

2 30 0,473 300 0,479 0,495 0,497 

3 30 0,470 300 0,478 0,486 0,560 

4 30 0,476 300 0,451 0,496 0,498 

5 30 0,470 300 0,475 0,495 0,500 

 
 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 50 0,390 500 0,446 0,458 0,431 

2 50 0,385 500 0,442 0,456 0,425 

3 50 0,398 500 0,442 0,458 0,429 

4 50 0,406 500 0,442 0,454 0,429 

5 50 0,386 500 0,441 0,457 0,421 

 

           

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 100 0,348 1000 0,365 0,399 0,362 

2 100 0,344 1000 0,363 0,397 0,326 

3 100 0,344 1000 0,36 0,397 0,369 

4 100 0,342 1000 0,358 0,396 0,365 

5 100 0,346 1000 0,361 0,402 0,362 

   
 

   
Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 200 0,208 2000 0,228 0,239 0,216 

2 200 - 2000 0,230 0,241 0,216 

3 200 0,206 2000 0,232 0,239 0,213 

4 200 0,199 2000 0,235 0,242 0,214 

5 200 0,205 2000 0,270 0,239 0,214 
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 x 100% = 23,418% 

   
           

     
 x 100% = 22,988% 

 

b. Hasil perhitungan % inhibisi (peredaman) ekstrak dan gel daun binahong 

pada hari kedua 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 13 21,551 130 17,959 22,27 23,132 

2 13 22,557 130 19,54 21,552 22,557 

3 13 23,851 130 19,827 21,12 23,563 

4 13 23,419 130 19,109 21,982 22,414 

5 13 22,988 130 19,971 20,977 22,557 

   

 

   Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 30 32,184 300 31,465 29,597 28,879 

2 30 32,040 300 31,178 28,879 28,592 

3 30 32,471 300 31,321 30,172 28,161 

4 30 31,609 300 35,011 28,736 28,448 

5 30 32,471 300 31,753 28,879 28,017 

   
 

   
Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 50 43,966 500 35,919 34,195 38,075 

2 50 44,683 500 36,494 34,482 38,936 

3 50 42,816 500 36,494 34,195 38,362 

4 50 41,667 500 36,494 34,77 38,362 

5 50 44,540 500 36,637 34,33 39,511 

 

           

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 100 50 1000 47,557 42,672 47,988 

2 100 50,574 1000 47,845 42,959 45,977 

3 100 50,574 1000 48,275 42,959 46,982 

4 100 50,862 1000 48,563 42,816 47,557 

5 100 50,287 1000 48,132 42,097 47,99 
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c. Hasil dari 5 replikasi % inhibisi kemudian dipilih 3 replikasi 

terbaik 

 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 13 23,851% 130 19,540% 21,552% 22,557% 

2 13 23,419% 130 19,827% 21,120% 22,414% 

3 13 22,988% 130 19,971% 21,982% 22,557% 

Rata-rata 23,419%  19,779% 21,551% 22,509% 

  

   

   Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 30 32,184% 300 31,465% 28,879% 28,879% 

2 30 32,471% 300 31,321% 28,736% 28,592% 

3 30 32,471% 300 31,753% 28,879% 28,448% 

Rata-rata 32,375%  31,513% 28,831% 28,639% 

 

 

 

 

 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 50 43,966% 500 36,494% 34,482% 38,362% 

2 50 44,683% 500 36,494% 34,770% 38,362% 

3 50 44,540% 500 36,494% 34,330% 38,936% 

Rata-rata 44,396%  36,494% 34,527% 38,553% 

 
 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 100 50,574% 1000 48,275% 42,959% 47,988% 

2 100 50,574% 1000 48,563% 42,959% 47,557% 

3 100 50,287% 1000 48,132% 42,816% 47,988% 

Rata-rata 50,478%  48,323% 42,911% 47,844% 

         

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 200 70,115% 2000 67.241% 65,661% 69,396% 

2 200 70,402% 2000 67,385% 65,661% 69,252% 

3 200 70,546% 2000 66,954% 65,661% 69,252% 

Rata-rata 70,354%  67,193% 65,661% 69,300% 

 

 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 200 70,115 2000 67,241 65,661 68,965 

2 200 - 2000 66,954 65,373 68,965 

3 200 70,402 2000 66,522 65,661 69,396 

4 200 71,408 2000 66,236 65,229 69,252 

5 200 70,546 2000 67,385 65,661 69,252 
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d. Hasil % inhibisi dari setiap konsentrasi pengenceran 

Konsentrasi 

Ekstrak (ppm) 

(%)inhibisi 

ekstrak 

Konsentrasi 

gel (ppm) 

F1 (%) 

inhibisi 

F2 (%) 

inhibisi 

F3 (%) 

inhibisi 

13 23,149 130 19,779 21,551 22,509 

30 32,375 300 31,513 28,831 28,639 

50 44,396 500 36,494 34,527 38,553 

100 50,478 1000 48.323 42,991 47,884 

200 70,354 2000 67.193 65,661 69,300 

 

e. Perhitungan IC50 ekstrak dan sediaan gel 

Konsentrasi 

ekstrak 

Log 

konsentrasi 

%inhibisi Probit 

Eks FI FII FIII Eks FI FII FIII 

13 1,114 23,15 19,78 21,55 22,51 4,26 4,16 4,23 4,26 

30 1,477 32,37 31,51 28,83 28,64 4,53 4,53 4,45 4,45 

50 1,699 44,39 36,49 34,53 38,55 4,85 4,64 4,61 4,72 

100 2 50,47 48.32 42.99 47.88 5,00 4,95 4,82 4,95 

200 2,301 70,35 67.19 65.66 69.3 5,52 5,44 5,41 5,50 

Perhitungan IC50 dari masing-masing sampel dilakukan dengan analisis 

probit. Hasil dari nilai log konsentrasi dan nilai probit ekstrak dan sediaan gel 

kemudiaan dimasukkan ke dalam persamaaan regresi linier sehinggga diperoleh a, 

b dan r yang kemudian dimasukkan ke dalam persamaan y = a + bx di mana nilai 

dari antilog x adalah sebagai IC50. 

Ekstrak  

Dari persamaan regresi linier diperoleh: 

   a : 3,065 

   b : 1,028 

   r : 0,984 

y = a + bx 

5 = 3,065 + 1,028x 

  
       

     
,  

y = 1,0282x + 3,0654 

R² = 0,968 
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X= 1,882 

Antilog X (1,882) = 76,208 

IC50= 76 ppm 

F1 

Dari persamaan regresi linier diperoleh: 

   a : 2,969 

   b : 1,032 

   r : 0,985 

y = a + bx 

5 = 2,969 + 1,032 x 

  
       

     
, 

X= 1,968 

Antilog X (1,968) = 92,896  

IC50= 93 ppm  

F2 

Dari persamaan regresi linier diperoleh: 

   a : 3,085 

   b : 0,941 

   r : 0,960 

y = 1,0326x + 2,9698 

R² = 0,9719 
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y = a + bx 

5 = 3,085 + 0,941x 

  
       

     
  

X= 2,035 

Antilog X (2,035) = 108,393 

IC50= 109 ppm 

F3 

Dari persamaan regresi linier diperoleh 

   a : 3,017 

   b : 1,023 

   r : 0,974 

y = a + bx 

5 = 3,017 + 1,023x 

  
       

     
,  

X= 1,938 

Antilog X (1,938) = 86,696 

IC50= 87 ppm 

 

y = 0,9418x + 3,0858 

R² = 0,9228 
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H. Perhitungan aktivitas antioksidan IC50 ekstrak dan sediaan gel 

ekstrak daun binahong pada hari ke-30 

 

Perhitungan persentase inhibisi menggunakan rumus : 

           
                      

           
        

a. Data hasil pengujian gel ekstrak daun binahong pada hari kedua 

Absorbansi DPPH = 0,707 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 13 0,55 130 0,561 0,551 0,546 

2 13 0,546 130 0,559 0,547 0,549 

3 13 0,552 130 0,565 0,548 0,551 

4 13 0,449 130 0,572 0,591 0,551 

5 13 - 130 0,542 0,546 0,546 

             

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 30 0,485 300 0,527 0,521 0,5 

2 30 0,491 300 0,531 0,52 0,502 

3 30 0,493 300 0,525 0,52 0,492 

4 30 0,489 300 0,519 0,521 0,499 

5 30 0,491 300 0,509 0,522 0,484 

   

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 50 0,395 500 0,436 0,437 - 

2 50 0,393 500 0,434 0,437 0,434 

3 50 0,400 500 0,436 0,434 0,435 

4 50 0,396 500 0,423 0,433 0,435 

5 50 0,409 500 0,407 0,436 0,438 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 100 0,342 1000 0,37 0,407 0,385 

2 100 0,34 1000 0,372 0,388 0,4 

3 100 0,358 1000 0,377 - 0,388 

4 100 0,350 1000 0,375 0,41 0,397 

5 100 0,347 1000 0,372 0,408 0,402 
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Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 200 0,192 2000 0,246 0,256 0,22 

2 200 0,218 2000 0,245 0,26 0,218 

3 200 0,215 2000 0,252 0,261 0,233 

4 200 0,211 2000 0,245 0,257 0,23 

5 200 0,190 2000 0,24 0,25 0,228 

 

Contoh perhitungan % inhibisi: 

% inhibisi ekstrak pada 30 ppm 

   
           

     
 x 100% = 31,4 % 

   
             

     
 x 100% = 30,552% 

   
           

     
 x 100% = 30,127% 

   
           

     
 x 100% = 30,835% 

   
           

     
 x 100% = 30,552% 

 

b. Hasil perhitungan % inhibisi (peredaman) ekstrak dan gel daun 

binahong pada hari kedua 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 13 22,557 130 20,65 22,065 22,773 

2 13 22,773 130 20,993 22,631 22,347 

3 13 22,923 130 20,085 22,348 22,065 

4 13 22,347 130 19,094 22,065 22,065 

5 13 - 130 23,479 22,773 22,773 

   
 

   
Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 30 31,400 300 26,308 26,308 29,279 

2 30 30.,52 300 26,025 26,025 28,995 

3 30 30,127 300 26,449 26,449 30,410 

4 30 30,835 300 26,308 26,308 29,420 

5 30 30,552 300 28,006 26,167 31,541 
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c. Hasil dari 5 replikasi % inhibisi kemudian dipilih 3 replikasi 

terbaik 

 

 Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 50 44,130 500 38,331 38,189 - 

2 50 44,413 500 38,613 38,189 38,613 

3 50 43,423 500 38,331 38,163 38,472 

4 50 43,988 500 40,169 38,755 38,472 

5 50 42,149 500 42,433 38,331 38,048 

 

 

 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 100 51,626 1000 47,666 42,433 45,545 

2 100 51,909 1000 47,383 45,12 43,423 

3 100 49,363 1000 46,676 
 

45,122 

4 100 50,495 1000 46,958 42,008 45,262 

5 100 50,991 1000 47,383 42,291 43,14 

 

 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 200 72,843 2000 65,205 63,791 68,882 

2 200 69,165 2000 65,347 63,225 69,165 

3 200 69,589 2000 64,356 63,083 67,044 

4 200 70,156 2000 65,347 63,649 67,468 

5 200 73,125 2000 66,054 64,639 67,751 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 13 22,557% 130 20,650% 22.631% 22.065% 

2 13 22,773% 130 20,993% 22.773% 22.065% 

3 13 22,347% 130 20,085% 22.348% 22.347% 

Rata-rata 22,559%  20,576% 22.584% 22.159% 

  Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 30 30.552% 300 25,459% 26,308% 29,279% 

2 30 30.552% 300 25,743% 26,449% 29,420% 

3 30 30.835% 300 24,893% 26,308% 28,995% 

Rata-rata 30.646%  25,365% 26,355% 29,231% 
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d. Hasil % inhibisi dari setiap konsentrasi pengenceran 

Konsentrasi   

Ekstrak (ppm) 

(%) inhibisi 

Ekstrak 

Konsentrasi 

Gel  (ppm) 

F1 (%)  

inhibisi 

F2 (%) 

inhibisi 

F3 (%) 

inhibisi 

13 22,559 130 20,576 22,584 22,159 

30 30,646 300 25,365 26,355 29,231 

50 44,180 500 38,425 38,566 38,519 

100 50,283 1000 47,477 42,244 45,309 

200 69,636 2000 65,299 63,555 67,421 

 

e. Perhitungan IC50 ekstrak dan sediaan gel 

Konsentrasi 

ekstrak 

Log 

konsentrasi 

% inhibisi Probit 

Eks FI FII FIII Eks FI FII FIII 

13 1,114 22,56 20,58 22,58 22,14 4,26 4,19 4,26 4,23 

30 1,477 30,65 25,36 26,35 29,23 4,50 4,33 4,36 4,45 

50 1,699 44,18 38,42 38,57 38,52 4,85 4,69 4,72 4,72 

100 2 50,28 47,48 42,24 45,31 5 4,92 4,80 4,87 

200 2,301 69,64 65,29 63,55 67,42 5,52 5,39 5,36 5,44 

 

Perhitungan  IC50 dari masing-masing sampel dilakukan dengan analisis 

probit. Hasil dari nilai log konsentrasi dan nilai probit ekstrak dan sediaan gel 

kemudiaan dimasukkan ke dalam persamaaan regresi linier sehinggga diperoleh a, 

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 50 43,988% 500 38,331% 38,613% 38,613% 

2 50 44,413% 500 38,331% 38,755% 38,472% 

3 50 44,130% 500 38,613% 38,331% 38,472% 

Rata-rata 44,180%  38,425% 38,566% 38,519% 

  
 

   
Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 100 49,363% 1000 47,666% 42.433% 45.545% 

2 100 50,495% 1000 47,383% 42.008% 45.120% 

3 100 50,991% 1000 47,383% 42.291% 45.262% 

Rata-rata 50,283%  47,477% 42.224% 45.309% 

 
   

Replikasi Konsentrasi Ekstrak Konsentrasi F1 F2 F3 

1 200 69,165% 2000 65,205% 63,649% 67,044% 

2 200 69,589% 2000 65,347% 63,225% 67,468% 

3 200 70,156% 2000 65,347% 63,791% 67,751% 

Rata-rata 69,636%  65,299% 63,555% 67,421% 
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b dan r yang kemudian dimasukkan ke dalam persamaan y = a + bx di mana nilai 

dari antilog x adalah sebagai IC50. 

Ekstrak  

Dari persamaan regresi linier diperoleh : 

   a : 3,044 

   b : 1,036 

   r : 0,982 

y = a + bx 

5 = 3,044 + 1,036x 

  
       

     
, 

X= 1,888 

Antilog X (1,888) = 77,268 

IC50= 77 ppm  

F1 

Dari persamaan regresi linier diperoleh: 

   a : 2,947 

   b : 1,022 

   r : 0,978 

y = a + bx 

5 = 2,947 + 1,022x 

  
       

     
,  

y = 1,0368x + 3,0446 

R² = 0,9645 

0

2

4

6

0,000 0,500 1,000 1,500 2,000 2,500

P
ro

b
it

 

Log konsentrasi 

Log konsentrasi Vs Probit 

Ekstrak 
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X= 2,009 

Antilog X (2,009) = 102,094 

IC50= 102 ppm  

F2 

Dari persamaan regresi linier diperoleh: 

   a : 3,149 

   b : 0,902 

   r : 0,952 

y = a + bx 

5 = 3,149 + 0,902x 

  
       

     
, 

X= 2,052 

Antilog X (2,052) = 112,719 

IC50= 113 ppm 

F3 

Dari persamaan regresi linier diperoleh: 

   a : 3,063 

   b : 0,976 

   r : 0, 972 

y = 0,9023x + 3,1498 

R² = 0,9083 
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y = a + bx 

5 = 3,063 + 0,976x 

  
       

     
, 

X= 1,985 

Antilog X (1,985) = 96,605 

IC50= 97 ppm 

I. Perhitungan aktivitas antioksidan IC50 rutin 

 

Perhitungan persentase inhibisi menggunakan rumus : 

           
                      

           
        

a. Data hasil pengujian rutin 

Absorbansi DPPH = 0.678 

Replikasi 

  

Konsentrasi  

10 ppm 20 ppm 30 ppm 40 ppm 50 ppm 

1 0,387 0,356 0,337 0,311 0,294 

2 0,390 0,357 0,338 0,312 0,300 

3 0,394 0,358 0,338 0,315 0,302 

4 0,395 0,359 0,340 0,324 0,304 

5 0,400 0,361 0,342 0,323 0,309 

b. Hasil perhitungan % inhibisi (peredaman) rutin 

Contoh perhitungan % inhibisi: 

% inhibisi rutin pada 50 ppm 

   
           

     
 x 100% = 56,637% 

y = 0,9767x + 3,0638 

R² = 0,9441 
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 x 100% = 55,752% 

   
           

     
 x 100% = 55,457% 

   
           

     
 x 100% = 55,162% 

   
            

     
 x 100% = 54,425% 

Replikasi 

  

Konsentrasi 

10 ppm 20 ppm 30 ppm 40 ppm 50 ppm 

1 42,920% 47,493% 50,295% 54,130% 56,637% 

2 42,478% 47,435% 50,147% 53,982% 55,752% 

3 41,888% 47,198% 50,147% 53,540% 55,457% 

4 41,470% 47,050% 49,852% 52,360% 55,162% 

5 41,003% 46,755% 49,557% 52,212% 54,425% 

 

c. Hasil dari 5 replikasi % inhibisi kemudian dipilih 3 replikasi terbaik 

Replikasi Konsentrasi 

 

10 ppm 20 ppm 30 ppm 40 ppm 50 ppm 

1 42,920% 47,493% 50,295% 54,130% 56,637% 

2 42,478% 47,435% 50,147% 53,982% 55,752% 

3 41,888% 47,198% 50,147% 53,540% 55,457% 

Rata-rata 42,429% 47,435% 50,196% 53,551% 55,949% 

 

d. Perhitungan IC50 rutin 

Konsentrasi 

(ppm) 

Log 

konsentrasi 

% inhibisi 

Rutin 
Probit 

10 1 42,429% 4,80 

20 1,301 47,345% 4,92 

30 1,477 50,196% 5 

40 1,602 53,551% 5,10 

50 1,699 55,949% 5,15 
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Perhitungan  IC50 dari masing-masing sampel dilakukan dengan analisis 

probit. Hasil dari nilai log konsentrasi dan nilai probit rutin kemudian dimasukkan 

ke dalam persamaaan regresi linier sehinggga diperoleh a, b dan r yang kemudian 

dimasukkan ke dalam persamaan y = a + bx di mana nilai dari antilog x adalah 

sebagai IC50. 

Rutin  

Dari persamaan regresi linier diperoleh: 

   a : 4,281 

   b : 0,503 

   r : 0,991 

y = a + bx 

5 = 4,281 + 0,503x 

  
       

     
, 

X= 1,427 

Antilog X (1,427) = 26,73  

IC50= 27 ppm  

J. Perhitungan aktivitas antioksidan IC50 formula optimum gel ekstrak 

daun binahong 

 

Perhitungan persentase inhibisi menggunakan rumus  

           
                      

           
        

y = 0,5036x + 4,281 
R² = 0,9817 
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a. Data hasil pengujian formula optimum 

Absorbansi DPPH 0,715 

Replikasi 

  

Konsentrasi 

130 ppm 300 ppm 500 ppm 1000 ppm 2000 ppm 

1 0,551 0,474 0,428 0,367 0,230 

2 0,556 0,470 0,431 0,363 0,225 

3 0,554 0,473 0,430 0,366 0,228 

4 0,552 0,475 0,433 0,358 0,227 

5 0,559 0,479 0,434 0,379 0,228 

b. Hasil perhitungan % inhibisi (peredaman) formula optimum 

 

Contoh perhitungan % inhibisi: 

% inhibisi formula optimum pada 2000 ppm : 

     
           

     
 x 100% = 67,832% 

     
           

     
 x 100% = 68,531% 

     
           

     
 x 100% = 68,111% 

     
           

     
 x 100% = 68,251% 

     
           

     
 x 100% = 68,111% 

Replikasi 

  

Konsentrasi  

130 ppm 300 ppm 500 ppm 1000 ppm 2000 ppm 

1 22,937% 33,612% 40,139% 48,671% 67,832% 

2 22,237% 34,170% 39,720% 49,231% 68,531% 

3 22,517% 33,846% 39,860% 48,811% 68,111% 

4 22,797% 33,846% 39,440% 49,930% 68,251% 

5 21,818% 33,380% 39,300% 46,993% 68,111% 
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c. Hasil dari 5 replikasi % inhibisi kemudian dipilih 3 replikasi terbaik 

Replikasi 
Konsentrasi 

130 ppm 300 ppm 500 ppm 1000 ppm 2000 ppm 

1 22,237% 33,612% 40,139% 48,671% 68,111% 

2 22,517% 33,566% 39,720% 49,231% 68,251% 

3 22,797% 33,380% 39,860% 48,811% 68,111% 

Rata-rata 22,517% 33,519% 39,906% 48,904% 68,158% 

 

d. Perhitungan IC50 sediaan gel optimum 

Konsentrasi 

Ekstrak 

(ppm) 

Log 

konsentrasi 
% inhibisi Probit 

13 1,114 22,517% 4,26 

30 1,477 33,519% 4,59 

50 1,699 39,906% 4,75 

100 2 48,904% 4,97 

200 2,301 68,158% 5,47 

Perhitungan  IC50 dari masing-masing sampel dilakukan dengan analisis 

probit. Hasil dari nilai log konsentrasi dan nilai probit sediaan gel optimum 

kemudian dimasukkan ke dalam persamaaan regresi linier sampai diperoleh a, b 

dan r yang kemudian dimasukkan ke dalam persamaan y = a + bx di mana nilai 

dari antilog x adalah sebagai IC50. 

Formula optimum 

 

Dari persamaan regresi linier diperoleh : 

   a : 3,143 

   b : 0,968 

   r : 0,984 

y = a + bx 

5 = 3,143 + 0,968x 

y = 0,9687x + 3,1436 
R² = 0,9694 

0

2

4

6

0,000 0,500 1,000 1,500 2,000 2,500

P
ro

b
it

 

Log Konsentrasi 

Log Konsentrasi Vs Probit 

Formula Optimum 
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, 

X= 1,918 

Antilog X (1,918) = 82,794 

IC50= 83 ppm  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 

 

Lampiran 6. Gambar sediaan gel dan hasil uji homogenitas gel 

 

 

 

 

 

Gambar uji homogenitas hari kedua               Gambar uji homogenitas hari ke-30 

 

   

 

  

 

 

Gambar uji homogenitas gel optimum      Gambar gel formula I, II dan III 
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Lampiran 7. Hasil uji viskositas (dPas) gel ekstrak daun binahong  

A. 3 April 2014, uji viskositas gel ekstrak daun binahong setelah 

pembuatan 

Replikasi 
Viskositas (dPas) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 800 900 700 

2 900 800 700 

3 900 800 750 

Rata-rata 866,667 833,333 716,667 

SD 57,74 57,74 28,87 

 

B. 3 Mei 2014, uji viskositas gel ekstrak daun binahong hari ke-30 

Replikasi Viskositas (dPas) 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 700 700 600 

2 800 650 600 

3 800 650 650 

Rata-rata 766,667 666.667 616,667 

SD 57,735 28,867 28,867 
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Lampiran 8. Hasil uji daya sebar gel ekstrak daun binahong 

A. 3 April 2014, uji daya sebar gel ekstrak daun binahong setelah 

pembuatan 

Formula 1. 

Replikasi 

Beban 

Berat kaca penutup 54,913 g 

54,913 g 104,913 g 154,913 g 204,913 g 254,913 g 

1 2,600 2,875 3,050 3,275 3,600 

2 2,600 2,875 3,200 3,450 3,675 

3 2,325 2,700 3,050 3,225 3,400 

Rata-rata 2,508 2,817 3,100 3,317 3,558 

SD 0,16 0,1 0,09 0,12 0,14 

 

Formula 2. 

Replikasi 
Beban 

Berat kaca penutup 54,913 g 

54,913 g 104,913 g 154,913 g 204,913 g 254,913 g 

1 2,625 3,025 3,275 3,575 3,800 

2 2,600 2,875 3,100 3,350 3,525 

3 2,500 3,100 3,075 3,525 3,525 

Rata- rata 2,575 3 3,150 3,483 3,616 

SD 0,07 0,11 0,11 0,12 0,16 

 

Formula 3. 

Replikasi 

Beban 

Berat kaca penutup 54,913 g 

54,913 g 104,913 g 154,913 g 204,913 g 254,913 g 

1 2,850 3,250 3,550 3,875 4,125 

2 2,825 3,225 3,525 3,850 4,050 

3 2,650 3,125 3,475 3,750 4,000 

Rata-rata 2,775 3,200 3,517 3,825 4,058 

SD 0,11 0,07 0,04 0,07 0,06 
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B. 3 Mei 2014, uji daya sebar gel ekstrak daun binahong hari ke-30 

Formula 1. 

Replikasi 

Beban 

Berat kaca penutup 54,913 

54,913 g 104,913 g 154,913 g 204,913 g 254,913 g 

1 2,625 2,900 3,225 3,550 3,725 

2 2,575 3,125 3,575 3,725 3,875 

3 2,625 3,125 3,475 3,575 3,725 

Rata-rata 2,616 3,050 3,425 3,616 3,775 

SD 0,029 0,129 0,180 0,095 0,087 

 

Formula 2. 

Replikasi 

Beban 

Berat kaca penutup 54,913 

54,913 g 104,913 g 154,913 g 204,913 g 254,913 g 

1 2,650 3,000 3,433 3,750 3,875 

2 2,650 3,100 3,550 3,725 3,750 

3 2,775 3,275 3,550 3,675 3,850 

Rata-rata 2,691 3,125 3,511 3,716 3,825 

SD 0,072 0,139 0,067 0,038 0,066 

 

Formula 3. 

Replikasi 

Beban 

Berat kaca penutup 54,913 

54,913 g 104,913 g 154,913 g 204,913 g 254,913 g 

1 3,100 3,400 3,875 3,925 4,225 

2 3,050 3,325 3,725 3,875 4,125 

3 2,925 3,150 3,675 3,900 4,150 

Rata-rata 3,025 3,292 3,758 3,900 4,167 

SD 0,090 0,128 0,104 0,025 0,052 
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Lampiran 9. Uji daya lengket gel ekstrak daun binahong 

A. 3 April 2014, uji daya lengket gel ekstrak daun binahong setelah 

pembuatan 

Replikasi Formula 1 

(detik) 

Formula 2 

(detik) 

Formula 3 

(detik) 

1 125 116 87 

2 122 107 91 

3 127 111 89 

Rata-rata 124,667 111,333 89 

SD 2,52 4,51 2,00 

 

B. 3 Mei 2014, uji daya lekat gel ekstrak daun binahong hari ke-30. 

Replikasi Formula 1 

(detik) 

Formula 2 

(detik) 

Formula 3 

(detik) 

1 83 64 42 

2 74 62 40 

3 70 60 37 

Rata-rata 75,667 62 39,667 

SD 6,66 2 2,52 
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Lampiran 10. Uji pergeseran viskositas gel ekstrak daun binahong 

Formula Replikasi Waktu pemeriksaan Pergeseran 

viskositas (%) Minggu ke-0 Minggu ke-4 

Formula 1 

(dPas) 

1 800 700 12,5 

2 900 800 11,11 

3 900 800 11,11 

Formula 2 

(dPas) 

1 900 700 22,22 

2 800 650 18,75 

3 800 650 18,75 

Formula 3 

(dPas) 

1 700 600 14,286 

2 700 600 14,286 

3 750 650 13,33 

 

Perhitungan pergeseran viskositas  

Rumus pergeseran viskositas : 

Pergeseran viskositas  
                                 

                
        

Formula 1 

a. Pergeseran viskositas  
       

   
        

= 12,5 % 

b. Pergeseran viskositas  
       

   
        

= 11,11 % 

c. Pergeseran viskositas  
       

   
        

=  11,11 % 
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 Formula 2 

a. Pergeseran viskositas  
       

   
        

=  22,22 % 

b. Pergeseran viskositas  
       

   
        

= 18,75 % 

c. Pergeseran viskositas  
       

   
        

= 18,75 % 

Formula 3  

a. Pergeseran viskositas  
       

   
        

= 14,286 % 

b. Pergeseran viskositas  
       

   
        

= 14,286 % 

c. Pergeseran viskositas  
       

   
        

= 13,3 % 
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Lampiran 11. Standarisasi respon penelitian 

Dari persamaan Simplex Lattice Design yang menggunakan Design Expert 

8.0.6.1 diperoleh rancangan formula optimum sebagai berikut: 

Number Na CMC 

Na 

alginat Viskositas 

Daya 

lekat 

Daya 

sebar 

Pergeseran 

viskositas 

1 13.06488 86.93512 750.1529 95.15981 3.14714 16.88945 

 

Mengingat satuan dari masing-masing respon yang dihasilkan tidak sama, 

maka perlu standarisasi penelitian respon dengan rumus: 

  
      

         
 

a. Perhitungan standarisasi respon CMC Na 

              N = 
      

         
 

 13,065 % = 
   

   
 

     X = 
          

 
 

    X = 5,131 gram  

b. Perhitungan standarisasi respon Na alginat 

                             N = 
      

         
 

        86,935% = 
   

   
 

     X = 
           

 
 

    X = 5,869 gram  
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Lampiran 12. Uji daya sebar formula optimum gel ekstrak daun binahong 

Replikasi Beban 

Berat kaca penutup 54,913 

54,913 g 104,913 g 154,913 g 204,913 g 254,913 g 

1 2,625 3,075 3,375 3,750 4,000 

2 2,650 3,125 3,375 3,600 3,925 

3 2,850 3,150 3,400 3,800 4,050 

Rata-rata 2,708 3,117 3,383 3,717 3,992 

SD 0,123 0,038 0,014 0,104 0,063 
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Lampiran 13. Uji pergeseran viskositas formula optimum gel ekstrak daun 

binahong 

 

Formula Replikasi Waktu pemeriksaan Pergeseran 

viskositas (%) Minggu ke-0 Minggu ke-4 

Formula 

optimum 

(dPas) 

1 700 600 14,285 

2 800 650 18,75 

3 750 600 20 

Rata-rata±SD 750± 50 616,667±28,867 17,678 

 

Perhitungan pergeseran viskositas formula optimum 

a. Pergeseran viskositas  
       

   
        

= 14,285% 

b. Pergeseran viskositas  
       

   
        

= 18,75% 

c. Pergeseran viskositas  
       

   
        

= 20% 
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Lampiran 14. Uji statistik ANAVA satu jalan dari berbagai formula 

terhadap viskositas 

 

 

a. Uji viskositas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  viskositas 

N 9 

Normal Parametersa,,b Mean 794.4444 

Std. Deviation 95.01462 

Most Extreme Differences Absolute .200 

Positive .173 

Negative -.200 

Kolmogorov-Smirnov Z .600 

Asymp. Sig. (2-tailed) .864 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

viskositas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.778 2 6 .248 

 

 

ANOVA 

viskositas 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 57222.222 2 28611.111 11.444 .009 

Within Groups 15000.000 6 2500.000   

Total 72222.222 8    
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Multiple Comparisons 

viskositas 

Tukey HSD 

(I) formula (J) formula 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

formlua I formula II 33.33333 40.82483 .707 -91.9285 158.5951 

formula III 183.33333* 40.82483 .010 58.0715 308.5951 

formula II formlua I -33.33333 40.82483 .707 -158.5951 91.9285 

formula III 150.00000* 40.82483 .024 24.7382 275.2618 

formula III formlua I -183.33333* 40.82483 .010 -308.5951 -58.0715 

formula II -150.00000* 40.82483 .024 -275.2618 -24.7382 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

b. Uji daya sebar 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  dayasebar 

N 9 

Normal Parametersa,,b Mean 3.00556 

Std. Deviation .185732 

Most Extreme Differences Absolute .203 

Positive .203 

Negative -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z .610 

Asymp. Sig. (2-tailed) .851 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

dayasebar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.642 2 6 .559 
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ANOVA 

dayasebar 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .221 2 .110 11.940 .008 

Within Groups .055 6 .009   

Total .276 8    

 

Multiple Comparisons 

dayasebar 

Tukey HSD 

(I) formula (J) formula 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

formlua I formula II -.183333 .078469 .126 -.42410 .05743 

formula III -.383333* .078469 .007 -.62410 -.14257 

formula II formlua I .183333 .078469 .126 -.05743 .42410 

formula III -.200000 .078469 .096 -.44076 .04076 

formula III formlua I .383333* .078469 .007 .14257 .62410 

formula II .200000 .078469 .096 -.04076 .44076 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

c. Uji daya lekat 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  dayalekat 

N 9 

Normal Parametersa,,b Mean 108.33333 

Std. Deviation 15.850867 

Most Extreme Differences Absolute .196 

Positive .196 

Negative -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z .589 

Asymp. Sig. (2-tailed) .879 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

ANOVA 

dayalekat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1948.667 2 974.333 95.315 .000 

Within Groups 61.333 6 10.222   

Total 2010.000 8    

 

 

Multiple Comparisons 

dayalekat 

Tukey HSD 

(I) formula (J) formula 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

formlua I formula II 13.333333* 2.610520 .005 5.32354 21.34313 

formula III 35.666667* 2.610520 .000 27.65687 43.67646 

formula II formlua I -13.333333* 2.610520 .005 -21.34313 -5.32354 

formula III 22.333333* 2.610520 .000 14.32354 30.34313 

formula III formlua I -35.666667* 2.610520 .000 -43.67646 -27.65687 

formula II -22.333333* 2.610520 .000 -30.34313 -14.32354 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

dayalekat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.881 2 6 .462 
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d. Uji pergeseran viskositas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  pergeseranvisko 

N 9 

Normal Parametersa,,b Mean 15.14500 

Std. Deviation 3.880093 

Most Extreme Differences Absolute .254 

Positive .254 

Negative -.157 

Kolmogorov-Smirnov Z .763 

Asymp. Sig. (2-tailed) .605 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

pergeseranvisko 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.376 2 6 .702 

 

 

ANOVA 

pergeseranvisko 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6.514 2 3.257 .172 .846 

Within Groups 113.927 6 18.988   

Total 120.441 8    
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:pergeseranvisko 

 

(I) formula (J) formula 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower Bound Upper Bound 

Tukey 

HSD 

formlua I formula II 1.631667 3.557894 .893 -9.28493 12.54826 

formula III 1.938333 3.557894 .853 -8.97826 12.85493 

formula II formlua I -1.631667 3.557894 .893 -12.54826 9.28493 

formula III .306667 3.557894 .996 -10.60993 11.22326 

formula III formlua I -1.938333 3.557894 .853 -12.85493 8.97826 

formula II -.306667 3.557894 .996 -11.22326 10.60993 
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Lampiran 15. Uji statistik T (test) formula optimum secara teori dan 

percobaan 

 

 

 Uji statistik  t (test) digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

yag signifikan antara formula optimum secara teori dengan percobaan berdasarkan 

parameter yang digunakan. 

a. Uji viskositas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  viskositas 

N 3 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 750.00000 

Std. Deviation 50.000000 

Most Extreme Differences Absolute .175 

Positive .175 

Negative -.175 

Kolmogorov-Smirnov Z .303 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

viskositas 3 750.00000 50.000000 28.867513 
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One-Sample Test 

 Test Value = 750.15                                   

 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

99% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

viskositas -.005 2 .996 -.150000 -286.65554 286.35554 

 

b. Uji daya sebar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  daya_sebar 

N 3 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 3.11667 

Std. Deviation .038188 

Most Extreme Differences Absolute .253 

Positive .196 

Negative -.253 

Kolmogorov-Smirnov Z .438 

Asymp. Sig. (2-tailed) .991 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

daya_sebar 3 3.11667 .038188 .022048 
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One-Sample Test 

 Test Value = 3.147                                    

 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

99% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

daya_sebar -1.376 2 .303 -.030333 -.24916 .18849 

 

c. Uji daya lekat 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  daya_lekat 

N 3 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 94.1000 

Std. Deviation 2.86561 

Most Extreme Differences Absolute .267 

Positive .267 

Negative -.198 

Kolmogorov-Smirnov Z .463 

Asymp. Sig. (2-tailed) .983 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

daya_lekat 3 94.1000 2.86561 1.65446 
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One-Sample Test 

 Test Value = 95.16                                    

 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

99% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

daya_lekat -.641 2 .587 -1.06000 -17.4802 15.3602 

 

 

d. Pergeseran viskositas formula optimum 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  pergeseranvisko 

N 3 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 17.6783 

Std. Deviation 3.00444 

Most Extreme Differences Absolute .306 

Positive .220 

Negative -.306 

Kolmogorov-Smirnov Z .530 

Asymp. Sig. (2-tailed) .941 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

pergeseranvisko 3 17.6783 3.00444 1.73461 
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One-Sample Test 

 Test Value = 16.892                                   

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

99% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

pergeseranvisko .453 2 .695 .78633 -16.4294 18.0021 
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Lampiran 16. Gambar alat uji dan hasil gel 

          

 

 

 

 

    Gambar tanaman daun binahong   Gambar corong Buchner 

            

 

 

 

 

 

 

         Gambar moisture balance  Gambar vaccum rotary evaporator 

 

 



146 

 

                   

  

 

 

 

          Gambar serbuk daun binahong                 Gambar ekstrak daun binahong 

                      

 

 

 

 

 

 

 

Gambar pembuatan gel ekstrak daun binahong 
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Gambar sediaan gel             Gambar  alat uji viskositas 

 

                                     

 

 

 

 

         Gambar alat uji daya lekat                             Gambar alat uji daya sebar 
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               Gambar alat uji pH                       Gambar  spektrofotometer 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar DPPH 
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Gambar hasil penentuan panjang gelombang maksimum 
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Gambar hasil penentuan OT ekstrak 
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Tabel probit 

 Probit (deviasi normal + 5) sesuai dengan persentase dalam margin 

Persentase 

(%) 

Probit 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0   2,67 2,95 3,12 3,25 3,36 3,45 3,52 3,59 3,66 

10 3,72 3,77 3,82 3,87 3,92 3,96 4,01 4,05 4,08 4,12 

20 4,16 4,19 4,23 4,26 4,29 4,33 4,36 4,39 4,42 4.45 

30 4,48 4,5 4,53 4,56 4,59 4,61 4,64 4,67 4,69 4,72 

40 4,75 4,77 4,8 4,82 4,85 4,87 4,9 4,92 4,95 4,97 

50 5 5,03 5,05 5,08 5,1 5,13 5,15 5,18 5,2 5,23 

60 5,25 5,28 5,31 5,33 5,36 5,39 5,41 5,44 5,47 5,5 

70 

80 

5,52 5,55 5,58 5,61 5,64 5,67 5,71 5,74 5,77 5,81 

5,84 5,88 5,92 5,95 5,99 6,04 6,08 6,13 6,18 6,23 

90 6,28 6,34 6,64 6,41 6,55 6,75 6,75 6,88 7,05 7,33 

99 

0.00 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 

7,33 7,37 7,41 7,46 7,51 7,58 7,65 7,75 7,88 8,09 

 

 


